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RINGKASAN

ABU BAKAR SIDDIK HARAHAP. Studi Komposisi Jenis dan
Stuktur Komunitas Tumbuhan dalam Sistem Agroforestry
Kawasan Cagar Budaya dan Buah-buahan Condet. Di bawah
Simbingan Dede Setiadi dan Ibnul Qayvyim Amrul Qais.

Penduduk yang berjumlah besar dengan daya dukung ta-
nah yvang rendah, tingkat pertumbuhan penduduk vang cepat
bersamaan dengan tingkat kerusskan lingkungan yang c¢epat
dan desakan pertumbuhan ekonomi, merupakan beberapa masa-
lah yang dihadapi kota besar seperti Jakarta.

Daerah Condet vang terletsk di Kecaematan Kramat Jati
Jakarta Timur, telah ditetapkan oleh pemerintah melalui’
SK Gubernur KDKI No. D-I. 7903/8/30/75 sebagal kawasan
Cagar Budaya dan Buah-buahan. Didugs dengan esemakin
pesatnya program pembangunan yang ada pada saat ini,
telah terjadi perubahan terhadap daerah Condet, terutama
terhadap komposisi Jjenis dan struktur komunitas tumbuhan
dalam sistem Agroforestry daerah Condet.

Komposisi Jjenis diperoleh dengan cara mencacah dan
mengidentifikasi pohon. Struktur komunitas tumbuhan
diperoleh dengan analisis profil arsitektur Lkomunitas
tumbuhan.Masing-masing pada daerah di sekitar sungai
Ciliwung Kelurahan Bale Kambang (daerah A) dan di Kelu-

rahan Kampung Tengah (daerah B).



Hasil inventarisasi jenis tumbuhan ditemukan Jenis
tanaman pada daerah A sebanyak 17 Jjenis, daerah B
sebanyak 13 jenis dimana terdapat sejumlah 185 pohon pada
daerah A dan 158 pohon pada daerah E. Pengelompokan
pohon pada tingkat femilinva, diketahui famili Palmae dan
Myrtaceae mendominasi kedua daerah tersebut. Tingkat
Keanekaragaman Jenis (H) daerah A sebesar (H = 11,0409}
dan daerah B sebesar (H = 0,9341).

Penggolongan pohon berdasarkan kriterié Halle et sl
(1978} wmenunjukkan pada daerah A terdapat 7,95% (pohon
magea lampau), 75,00% (pohon masa kini) dan 17,08% (pohon
masa datang) untuk daerah B terdapat 3,03% (pohon masa
lampau), 85,85% (pohon masa kini) dan 3,03% (pohon masa
datang.

Pola penyebaran tumbuhan berdasarkan Hukum Frekuensi
Raunkaier diketahui untuk daerah A: A > B > C > D < E
dan untuk daerah B: A > B> C =D » E. Memberi gambaran
bahwa daerah A mempunyai distribusi frekuensi normal,
sedangkan daerah B merupakan komunitas yang mempunyai
distribusi tidak normal.

Uji kemiripan komunitas, antara daerah A dan daerah
B8 dilakukan perbandingan berdasarkan Indek Kemiripan
Komunitas (IS) diketahui bahwa kedua daerah ini mempunyai
kemiripan yang tinggi. Nilai Kemiripan Komunitas (IS)

antara kedua daerah ini sebesar (4 = 82,98%).
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Dewasa ini masalah yang dihadapi oleh semua negara
berkembang, antara lain yaitu: (1) penduduk vang berjum-
lah Dbesar dengan daya dukung tanah vang rendah; {2)

tingkat pertumbuhan penduduk yang cepat dengan tingkat
kerusakan lingkungan yang cepat pula; dan (3) des=akan
vang membesar akan perlunya pertumbuhan ekonomi vyang
tinggl untuk memenuhi permintaan aksn kebutuhan-kebutuhan
pokok penduduk (Salim, 1988).

Tekanan terhadap lingkungan yang setiap saat ber-
tambah, Juga dihadapi oleh kota-kota besar seperti
Jakarta. Bersamaan dengan permasalahan tersebut maka
usaha konservasi semakin dirasakan sebagai suatu kebutuh-
an yvang tidak dapat ditunda lagi, sebab tersedianya sum-
ber daya genetik yang cukup dengan habitat vang menunjang
merupakan suatu persyaratan dalam pengembangan selanjut-
nys terutama dalam bidang pertanian.

Dalam rangka pelaksanaan Rencana Induk DKI Jakarta
1985 - 2005 teiah dikeluarkan Surat Keputusan Gubernur
KDKI Jakarta No. D.IV-1511/e/3/1974 tanggal 30 April (LD
Tahun 1974 No. 33) menetapkan kampung-kampung yang diper-
kembangkan dan kampung-kampung yang dipertahankan sebagai
tempat tinggal baru di DKI Jakarta. Dalam keputusan ter-
sabut‘daerah Condet ditetapkan sebagai daerah yang diper-

kémbangkan secara terbatas dan dipertahankan sebagal



daerah penghasil buah-bushan. Selanjutnva, khusus untuk
pengembangan daerah Condet pada tahun 1975 dengan Surat
Keputusan Gubernur KDKI Jakarta No. D.I-7903/a/30/75
taénggal 18 Desember 1975 (LD Tahun 1975 No. 63), ditetap-
kan penegasan Kelurahan Condet Batu Ampar, Condet Bale
Kambang, dan Condet Kampung Tengah, Kecamatan Kramat
Jati, Jakarta Timur, ditetapkan/dipertahankan sebagai
daerah pertanian buah-bushan. Tujuannya antara lain me-
lestarikan dan meningkatkan produktivitas tanaman salak,
duku dan jenis buah-buahan yang ada di Condet.

Kegiatan pembangunan umumnya mengakibatkan perubahan
pada sumber daya alam dan lingkungan. Bentuk dan inten-
sitas pembangunan sangat menentukan terhadap perubahan
sumber daya alam dan kualitas lingkungan. "

Vegetasi sebagai suatu komponen dari lingkungan bio-
logi, sering terpengaruh oleh berbagai tindakan. Dampak
terhadap komponen biologi ini menyangkut pada pola penye-
baran, komposisi jenis, dan struktur komunitas tersebut.
Dengan studi analisis vegetasi dapat diketahui komposisi
Jdenis, struktur komunitas dan peranan berbagai Jjenis tum-
buhan, serta pendugaan terhadap kemungkinan perkembangan-
nya di masa yang akan datang. Informasi tersebut berguna

untuk pengelolaan dan pembuatan kebijaksanaan masa vyang

akan datang.



Tudus
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari komposisi
Jenis dan struktur komunitas tumbuhan dalam sistem agro-

forestry kawasan Cagar Budaya dan Buah-buahan Condet.

Hi .

Diduga dengan semakin peestnys progrem pembangunan
yang ada pada saat ini, telah terjadi perubahan terhadap
daerah Condet, terutama terhadap komposisi Jenis dan
struktur komunitas tumbuhan vang ada dalam sistem agro-

forestry daerah Condet.



TINJAUAN PUSTAKA

Komposisi Jenis dan Struktur Komunitas Tumbuban

Smlah satu karakteristik vang dimiliki komunitas
tumbuhan adalah organisasi komunitas. Dimana organisasi
Eomunitas ini menyangkut struktur, komposisi dan tingkat
organisasi. Maka mempelajari suatu komunitas merupakan
aspek penting dalam ekologi. Dengan cara mengumpulkan
data kualilatif, kuantitatif dan mensintesis data struk-
tur tegakan, komposisi dan tingkat organisasi dari komu-
nitas.

Data kualitatif yaitu menyangkut komposisi fiora,
stratifikasi dan profil komunitas; data kuantitatif me—
nyangkut pola penyebaran frekuensi, kepadatan jenis,
penutupan tajuk dan luas bidang dasar dari suatu Jenis.
Berdasar kedua data tersebut yaitu data kualitatuf dan
kuantitatif, maka dapat dilakukan sintesis karakteristik
suatu komunitas (Setiadi, 1989).

Menurut Winburne (1962), komposisi tumbuhan adalah
macam-macam Jjenis tumbuhan yang terdapat dalam suatp
ares. Struktur tumbuhan menurut Danserau dalam Mueller-~
Dombois dan Ellenberg (1974) adalah pengorganisasian ru-
ang dari individu tumbuhan yang membentuk suatu tegakan.

Dalam menentukan struktur tumbuhan dan komposisi
Jgenis dilakukan pengukuran kuantitatif dan deskripsi kua-—

1Hitatif. Pengukuran kuantitatif meliputi: (1) Jumlah
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jénis; () keragaman Jjenie: (3) prosentase penutupan
tajuk; dan (4) tinggi pohon serta diameter pohon.

Suatu vegetasi merupakan hagil interaksi faktor-
faktor lingkungan seperti: (1) bahan induk (P); (2)
topografi (R); (3) tanah (S); (4) iklim (C1); (5)
organisme hidup {0); dan (6) waktu (T). Bila dirumus-
kan dalam suatu persamaan, maka Vegetasi (V) = f (P, R,
5, Cl, 0, t). Waktu disini dimaksudkan sebagai faktor
sejarah pengelolaan atau umur dari lingkungan tersebut.
Interskel dari faktor-faktor lingkungan tersebut dapat
digunakan sebagai indikator dari lingkungan atau kompo-
nen-komponen penduga sifat lingkungan yang bersangkutan.
Vegetasi adalah faktor atau komponen lingkungan yang
paling wmudah digunakan untuk keperluan tersebut, sebab
vegetasi dengan sifatnya yang immobil sangat peka terha-
dap pengaruh perubahan faktor-faktor lingkungan
(Setiadi, Muhadiono dan Qayyim, 1990). D

Sebagai mana diketshui vegetasi sebagai suatu kompo-
nen dari lingkungan biologl pada suatu area sering
terpengaruh oleh berbagai tindakan. Dampak terhadap
komponen biologi ini erat hubungannya dengan perubahan
bentuk komunitas, menyangkut pola penyebaran, komposisi
Jenis dan struktur komunitas tumbuhan (Ponulele, 1988).

Struktur, komposisi dan peranan jenis tumbuhan di

dalam vegetasi juga merupakan pencerminan dari faktor-



faktor ekologi dan jenis itu sendiri vang berintervaksi
pada waktu lalu, masa kini dan masa yang akan datang.
Oleh karena itu dalam mempelajari vegetasi pada suatu
habitat kits dapst mengetshul meass lalu daerah tersebut,
mengerti keadaaan yang sekarang sedang terjadi serta men-—
duga kemungkinan-kemungkinan perkembangannya dimasa vang
akean dateang. DI masns hal ini sangst diperlukan sebagal
bahan informasi, dalam usaha pengelolaan dan rengambilan

Zebijaksanaan selanjutnya (Setiadi dan Muhadiono, 1988).

L . citelk

Konfigurasi tumbuhan dslam sistem sgroforestry mem-
punyal persamaan dengan kondisi ekosistem hutan tropis
alami (Michon et al. 1983). dalam sistem tersebut dite-
mukan jumlaeh jenie vang tinggi dan adanya pelapisan tajuk
yang nyata nampak secarsa vertikal. Dengan demikian studi
tentang agroforestry dapat dilakukan degan metode vyang
relatif saﬁa dengan studi hutan tropis alami. Salah satu
metode deskripsi dan analisis yang digunakan adalah studi
profil arsitektur komunitas tumbuhan.

Metode 1nl menjadil dasar untuk mempercleh gambaran
komposisi jenis, struktur vertikal dan horizontal, suatu
vegetasi, sehingga memberikan informasi mengenai dinamika
pohon dan kondisi ekologinya. Dari profil arsitektur

komunitas tumbuhan ini juga dapat diketahui interaksi



antara

me&sing-masing  individu pohon dan  peransnnva dl

dalam skosistem suatu komunitas vegetasi (Setiadi et al.

1590) .

Halle, Oldeman dan Tomlinson {(1878), menggolongkan

pohon-pohon yang terdapat di dalam suatu komunitas hutan

alam tropis berdasarkan kepada penampakan arsitektur,uku-

ran pohon dan keadaan biologi pohon, menjadi tiga golong-

an pohon vaitu;

{1

(3)

!
s

S

Pohon masa mendatang {(trees of future;.

vaitu pohon-pchon yang mempunyail kemampuan
untuk berkembang lebih lanjut atau pada masa
datang. Pohon tersebut pada saat ini biasanya
merupakan pohén vang kodominan, dan diharapkan
pada masa mendatang akan menggantikan pohon-
pohon yang pada saat ini dominan.

Pohon masa kini (trees of present), vaitu po-
hon-pohon yang sedang berkembang penuh dan
merupakan pohon-pohon yang dominan dan paling
menentukan di dalam profil arsitektur komunitas
tumbuhan saat ini,

Pohon masa lampau (irees of past), yaitu rohon
vang sudah tua dan mulai mengalami kerusakan

dan selanjutnya akan mati. Biasanya pohon-
pohon ini merupakan pohon tua yang tidak pro-

duktif lagi.
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Penggolongan pohon di atas yeng didasarkan atas
studi arsitektur pchon, maka profil arsitektur komunitas
tumbuhan merupakan gabungan dari profil arsitektur pohon
delam komunitasnva.

Dalam pendekatan terhadap komunitas non-alami seper-
ti lahan agroforestry, Bompard gt al. (1980) menyatakan
bahwa arti produksi pohon lebih menonjol daripada arsi-
tektur pohon menurut pengertian Halle et al. (1878).
Dengan demikian menurut Bompard et al. (1980) pohon
berdasarkan arti produktivitasnya dibedakan menjadi:

(1) Pohon yang belum berproduksi (pot vet fully
broductive) yaitu pohon yang belum mencapai
kemampuan produksi secara normal,

(2) Pohon vyang sedang berproduksi (fully. _produc-
tive) wyaitu pohon vang mencapai masa puncak
produksi,

(3) Pohon yang tidak berproduksi (po more produc—
tive) vaitu pohon yang telah kehilangan Xkemam-
puan untuk berproduksi lagi.

Pohon vyang sedang berproduksi dalam beberapa hal
mempunyail pengertian yang sama dengan pohon pada masa
kini. Kelompok pohon tersebut menjadi perhatian utams
dalam studi profil arsitektur komunitas rada lahan agro-

forestry. Bompard et al. (1980) menyebutkan istilah
Producing Ensamble untuk kelompok pohon yang sedang



berproduksi. Pengertian berproduksi delsm hal ini  adalah
pemanfaatan bagian tumbuhan baik berupa buah, Qunga,
batang dan sebagainya.

Menurut Minchon et al. (1983) pohon yang tergolong
dalam producing ensamble secara vertikal dapat dibagi
menjadi:

(1) Pelapisan Producing Ensamble (PE} O untuk pchon

dengan ketinggian (H) : 0 < H < 8 m,

(2) PE I untuk ketinggian 6 £ H < 12 m yang umumnya
terdiri dari pohon-pohon kecil seperti Jjeruk,
Jjambu, dan cocklat,

(3 PE II wuntuk ketinggian 12 £ H< 25 m yang
umumnya berupa pohon yang agak besar. PE IT
dibagi menjadi:

a. Kelompok pohon bertajuk bundar {globular),
b. Kelompok pohon bertajuk datar (flat),

(4) PE III untuk ketinggian 256 { H £ 43 m, atau
kadang-kadang lebih tinggi dari 43 m.

Kriteria lain dalam menggolongkan pohon pada lahan

agroforestry adalah berdasarkan fase reproduksi tanaman:

(1) Rohon masa datang, adalah pohon-pohon yang pada
saat sekarang sudah dewasa tetapi belum meng-
hasilkan alat reproduksi, sampai dengan fase

pchon mulai memproéhksi alat-alat reproduksi,
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(2) Pohon masa kipni. adalah pohon-pohon yvang telah

mempunyai alat reproduksi sempai dengan fase di
mana produksi yang dihasilkan maksimum,

(3) Pohon masa lampau, adalah pohon-pohon yvang te-
lah mempunyai alat-alat reproduksi, tetapi pro-
duksinya sudah mulai turun.

Gambar 1 mengilustrasikan bahwa berdasarkan pada

kriteria fase reprcduksinya pochon Juga dapat digolongkan
atas: (1) pohon masa datang (MD); {2} pohon masa kini

(MK); dan (3) pohon masa iampau (ML)l.

Produksi

(Kg.ha_h

..

MD

i

B
v

Umur

Gambar 1. Penggolongan Pohon Berdasarkan
Fase Reproduksi Tanaman

lKeterangan lisan Ir. Dede Setiadi, MS
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Fengertian Agrofore

Definisi

King dan Chandler (1878) menvatakan definisi agro-
forestry sebagali suatu sistem penggunaan lahan vang ‘ber-
fujuan untuk mempertahankan atau meningkatkan hasil'total
dengan cara mengkombinasikan tanaman kehutanan (tanaman
keras), tanaman pangan, hijauvan ternak atau ternak itu
geéndirl dan perikenan pada sebidang lahan yang sama, se-
cara bersamaan atau bergantian, menggunakan sistem pe-
ngelolaan yang sesuai dengan kondisi ekologi, ekonomi,
dan sosial budaya masyarakat setempat.

Dalam pengertian lain agroforestry dapat disebut
sebagal bentuk usaha tani pada suatu lahan dengan meng-
kombinasikan berbagail kegiatan pertanian, kehutanan, dan
peternakan vang ditujukan untuk mempertahankan atau me-
ningkatkan produksi, dan pelestarian.

Bentuk-bentuk keglatan dalam sistenm agroforestry
dapat berupa: Agrosilvicultural yaitu sistem pertanian
campuran antara tanaman pangan (semusim dan tahunan) de-
ngen tanaman kehutanan; Silvopagtural vaitu sistem per-
tanian campuran antara tanaman kehutanén dengan usaha
peternakan; Agrosivopastural yaitu sistem pertanian cam-
puran antara tanaman pangan, usaha peternakan, dan

tanaman kehutanan; serta Agropastural yaitu sistem
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rertanian CAMmPUran antara usaha pertanian derngan

peternakan (Wiersum, 1981),.

; k Ekologi Si : E

Ciri dari sistem agroforestry vang dikemukakan oleh
Wiersum (1981) sadelash: keragaman Jenie vyeng relsatif
tinggi, variasi jenis yang ditanam dipengaruhi oleh ling-
Rungan ekologi, tanah, iklim dan budaya setempst.

Selanjutnya Odum (1971) menjelaskan kKeragamsn yeng
tinggi dalam suatu komunitas berarti mekin banysak terjadi
peristiwa simbiose (seperti: mutualisme, parasitisme,
dean komensalisme). Keragaman yang tinggi juge skan mem-
perpanjang rantai makanan ysng terjadi dalam sistem ter-
sebut, dimana produk dari jenis yang ada atau jenis itu
gendirl depat dimanfaatkan oleh jenis yang lain. Didﬁga
sistem yang demikian mempunyai kemungkinan vang lebih
besar untuk berlangsungnya pengendalian umpan balik nega-
tif yang dapat mengurangi tekanan terhadap eko-gistem
sehingga ekosistem tersebut lebih mantap.

Adanya variasi Jjenis tanaman dalam sistem agro-
forestry, yang disesuaikan stsu telsh beradaptasi terha-
dap lingkungannya (biotik dan abiotik), merupakan sumber
plasma nutfah. Yaitu berupa tanaman budidaya yang dapat
dikembangkan. Miealnya dengan renggabungan sifat genetik
¥ang unggul untuk mendapatkan tanaman budidava dengan

produktivitas tinggi dan tahan terhadap penyakit.
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Michon et al. (1983) menyatakan konfigurasi btuwnbuhsn
dalam sistem agroforestry mempunvai persamaan dengan
Zondisi ekosistem hutan tropis alami. Ditemui adanya
Jumleh jenie yang tinggi den pelapisesn tajuk yang nampak
Ayata secara vertikal. Adanya stratifikasi tajuk yang
berlapis-lapis tersebut, maka energi matahari dapat di-
menfastkan secara optimal (Wiersum, 1981). Struktur
tajuk yang berlapis, dengan lapisan serasah vang terdapat

di permukaan tanah merupakan faktor renahan laju erosi.

: k ] i s3 : .

Beraneka ragamnysa tanaman yang ade esangat berguna
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dari pemiliknya. Lahan
ini merupakan sumber yang penting untuk karbohidrat,
protein, vitamin dsn mineral. Tanaman pangan yang terda-
pat pada lahan agroforestry berupa umbi-umbian, buah dan
sayur. Begitu juga dengan hewan tern;k. Selain untuk
konsumei ataupun keperluan sendiri, hasilnya juge untuk
produksi komersial. Kadang-kadang yang dijual adalah ke-
lebihan produksi yang dikonsumsi. Tapi ada Juga vang
khusus ditanam untuk dijual, baik langsung meupun setelah
diproses (Abdullah, 1978).

Umumnya tipe sistem agroforestry vang dianut akan
berbeda pada kondisi ekologi, ekonomi dan sosial budaya

vang berbeda. Maka sistem agroforestry pada suatu daerah



merupakan pola  yang sudsh mantar. dalam  arti  telah
disesuaikan dengan kondisi daerah tersebut.

Sifat lahan agroforestry dengan keanekaragaman jenis
vang tinggi memberi dampsk poeitif, berupa semsakin kecil
gRemungkinan terjadinya kegagalan panen total akibat
serangan hama atau penyakit. Keuntungan lainnya adalah
Jumlsh energi masuksn berups pemupuksan, pestisida, dan
teénaga kerja relatif rendah., jike dibandingkan d&nganq

sistem pertanian yang monokultur (Abdullah, 1985).



KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Keadaan Umum

Letak

Kawasan Cagar Budaya dan Buah-buahan Condet yang me-
liputi Kglurahan Batu Ampar, Kelurahan Kampung Tengah dan
felurahan Bale Kambang, Kecamatan Kramat Jati Jakarta
Timur, dengan batas:

Utara : Batas Utara Kelurahan Condet Batu Ampar

(berbatasan dengan Kelurahan Cililitan)

Timur : Jalan Raya Jakarta-Bogor
Barat : Kali Ciliwung
Selatan : Jalan masuk Selatan Condet (batas Utara

Kelurahan Condet Gedong)

Penduduk
Kelurahan Bale Kambang. Hasil pengamatan Dinas

Pertanian DKI Jakarta tahun 1985 penduduk Kelurahan Bale
Kambang 9.644 jiwa terdiri dari 2210 KK, mayoritas pendu-
duknya adalah penduduk asli (Betawi). Hasil survei tim
peneliti dari UNIJA (Universitas Islam Jakarta) penduduk
Bale Kambang dilihat dari pendidikannya 41% tamatan sDh,
28% tamatan SLP, 8% tamatan SLA, 1% tamatan perguruan
tinggi, 17% belum sekolah, dan 2% buta huruf. Jenis pe-
k&rjaan yang terbanyak di Bale Kambang sebagai petani

buah-buahan (salak).
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Kelurshap Kemvupeg Tengah. Jumlaeh penduduk kelurahan

Kampung Tengah 17.963 jiwa terdiri dari 3.598 KK, keadaan

masyarakatnya lebih heterogen. Mata pencaharian sebagai

pegawal (negerl dan swasta) 13%, redagang 10%, buruh  ka-

sar 2%, ABRI 2,4%, sedangkan sisanya terdiri dari petani.

Pengeunaan Lahan

(1)

Kelurahan Bale Kambang

Luas wilayah 161,795 Hektar terdiri dari-:

Tanah darat atau kebun : 115 Ha
Tanah pekarangan : 20 Ha
Tanah beangunan : 21 Ha
Lain-lain : 5,8 Ha

Pola penggunaan tanah daerah Condet Bale
Kembang seluruhnys tergolong zona A dalam Prog-
ram pemugaran daerah Condet. Zona A adalah
lokasi daerah tradisional dan diprioritaskan
untuk pertanisn buah-bushan, pemukiman terba-
tas dan pola pengelompokan bangunan vang bersi-
fat menyebar dan berkelompok. Pengembangan
areal diawasi dan dikendealikan secara ketat,
peruntukannya diarahkan sebagai daerah hijau
pertanian dengan Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
0 - 5%, sehingga areal ini sekaligus merupakan

daerah peresapan dan preservasi air. Hasil



(2)

rengamaten Dinas Pertanisn DKI Jekartsa di Kelu-
rahan Bale Kambang terdapat lahan vang dapat
dikembangkan untuk tanaman hortikultura Xhusus-
nya duku dan salak.

Kelurahan Kampung Tengah

Luas wilayah 202,03 Ha terdiri dari:

Tanah darat atau kebun 110 Hsa

Tanah pekarangan : 20 Ha
Tanah bangunan : 45 Ha
Lain-isin : 27,03 Ha

Pola penggunaan tanah daerah Condet Kampung
Tengah tergolong zona B dan zona C. Zona B
yaitu berupa daerah transisi dengan prioritas
campuran penghijauan dan pemukiman yvang dikem-
bangkan secara terbatas. Pengawasan serta pe-
ngendalisn perkembangannya diarshkan pada per-
untukan penghijavan campuran dan rembangunan
dengan KDB 5 - 20%. Zona C merupakan daerah
non-tradisional dengan prioritas penghijauan
secara terbatas dan pemukiman yang dikembang-
kan, untuk menyediakan kelengkapan fasilitas

kawasgan Condet.
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Kondisi T ]

Kondisi tanah di Kelurahan Batu Ampar, Bale Kambang,
dan Kampung Tengah relatif sama. Bahan induknya terdiri
dari endapan liat, drainase sedang dan penggunaan tansh
secara umum untuk kebun campuran. Tanah pada lapisan
atas berwarna coklat tua (10 YR 3/4) bersifat liat, ber-
debu, gumpal bersudut, lapisan bawah berwarna coklat +tua
kekuningan (10 YR 4/4) bersifat liat, 1lempung berdebu,
gumpal bersudut dan tidak plastis,tergolong jenis tanah
latosol.

Keadaan tanah kebun di tiga kelurahan secara keselu-
ruhan cukup baik untuk pertumbuhan tanaman, berarti mem-

punyai potensl yang baik untuk rengembangan pertanien.

Kecendrunean Perkembangan Condet

Kawasan Condet pada =aat ini berkembang cukup pesat,
ditandai dengan hadirnya perumahand serta bangunan,
prasarana jalan dan terjadinya pergeseran renggunaan la-
han yang bersifat rural (pedesaan) ke penggunaan yang
bersifat urban (perkotaan).

Date tahun 1985 menunjukkan penduduk pendatang ber-
Jumlah lebih kurang 82% dari jumlah penduduk seluruhnya,
hal ini akan menyebabkan rergeseran sosial budaya dimana
penduduk Betawi Condet telah terdesak akibat masuknya

penduduk baru dengan pola kehidupan yang non pertanian.
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METODOLOGI

Wakty dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dimulai bulsn Juli 1890¢ hingge bulan
september 1990 di Cagar Budaya dan Buah-buahan Condet,
yang meliputi Kelurshan Batu Ampar, Bale Kambang dan Kam-
pung Tengah, Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur. Peta

daerah Condet disajikan pada Gambar Lampiran 1.

Alat dan Bahan
Alat-alat yveanz digunakan adalsh pets tataguna tanah,
peta topografi, alat pengukur jarak, spigel relaskop,
altimeter, alat gambar/pemetaan, termometer udara, termo-
meter tanah, higrometer, bor tanah, rH meter, lightmeter
dan alat tulis, sedang bahan yang digunakan adalsh

alkohol 70 persen dan air suling.
Metode Pepelitian

Penentuan Plot Pengamatan

Pengembilan plot pengamatan dalam penelitian ini
dilakukan melalui pengambilan contoh bertujuan {porpusive
gampling) yaitu pada daerah di sekitar aliran sungal Ci-
liwung Kelurahan Bale Kambang (selanjutnya disebut daerah
A} dan di Kelurahan Kampung Tengah yang terletak di ping-
gir Jalan Raya Jakarta-Bogor dan Pasar Induk Kramat Jati
(selanjutnya disebut daerah B). Hal ini didukung oleh

data statistik yvang ada di daerah ini, serta pengamatan
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pendahuluan. Luae plot pengamatan 20 x 20 meter persegl,
sebanyak enam plot. Plot berukuran 20 x 20 meter persegi
kemudian dibagi menjadi plot berukuran 10 x 10 meter

persegl untuk memudahkan pekerjsan.

Apnalisie Vegetsaei

Untuk mengetahul struktur komunitas dan komposisi
jenis tumbuhan di dalam plot dilakukan analisis vegetasi
dengan metode analiele profil arsitektur komunitas tum-
buhan yang dikembangkan oleh Halle. et al. {1878).
Struktur vertikal dibuat dengan melakukan remetaan profil
tegakan pada kertas peta. Pengukuran yang dilakukan
meliputi tinggi pohon, tinggi pohon bebas cabang, diame-~
ter pohon dan jarak antar pohon. Sedangkan struktur
horizontal didapat dari pengukuran penutupan tajuk yang
dibuat pada kertas milimeter blok.

Adapun studi kompo;isi Jenis dilakukan dengan menca-
cah dan identifikasi pohon yang ada dalam rplot pengamat-
an. Identifikasi dilakukan sedapat mungkin dilapangan.
Pengolahan Data

Halle et al. (1978) menggolongkan pohon-pohon vang
terdapat di dalam suatu komunitas hutan alam tropis
perdasarkan hubungan antara tinggi pohon (Ht), diameter
pchon (Dbh) dan percabangan pertama (Hi) menjadi tiga go-

fongan pohon, yaitu:



(1) Pohon masa mendatang
Ht lebih kecil dari tinggi pohon normal
maksimum
Ht > 100.Dbh
Hi < 1/2_.Ht
Ht < 2.Hi
(Z2) Pohon masa kini
Ht mendekati sama sampail sama dengan tinggi po-
hon normal
Ht < 100.Dbh
Hi > 1/2.Ht
Ht g 2.Hi
(3) Pohon masa lampsau
Ht sudah tidak dapat meningkat lagi
Ht << 100.Dbh
Hi >> 1/2.Ht
Ht << 2.Hi
dimana, Ht: tinggi total pohon (m)
Hi: tinggi pohon bebas cabang (m)
Dbh: diameter pohon setinggi dada
(1,30 m) dari permukaan tanah (m).
Dari hasil analisis vegetasi, disusun komposisi Je-
nizs tumbuhan, tingkat keanekaragaman jenis dan peranan
denis yang dominan pada komunitaeﬁya. Untuk mengetahui

tingkat keanekaragaman Jjenis (Indeks Keragaman Jenis/



channon Index Dyvereity) berdasarkan mnetode vang dikemu-

kakan oleh Odum (1871) sebagai berikut:

ni ni
H = - -——— log —--——-
N N

dimana,

H : Nilai Indeks Keragaman Jenis (Shannon Index)

ni: Nilai penting untuk tiap Jjenis

N : Total nilai penting

Untuk membandingkan antara komunitas tumbuhan pada
daerah yvang masih alami dengan daerah yang sudah terkena
dampak dilakukan perbandingan berdasarkan kepada Indeke
Kemiripan vyang dikemukakan oleh Sorensen dalam Mueller—

Dombois dan Ellenberg (1874), sebagai berikut:

dimana,

IS: nilai kemiripan komunitas

a : Jjumlah nilail penting komunitas A
b : Jumlah nilai penting komunitas B
W Jumlah nilai penting vyang terendah untuk

maging-masing komunitas A dan komunitas BRB.
Untuk mengetahui penyebaran suatu jenis tumbuhan

dengan menggunakan Hukum Frekuensi, sebagaimana dikemuka-

Kan oleh Raunkaier dalsm Setiadi (19889).



Raunkaier mengklasifikasikan Jenis adi al am

komunitasnya ke dalam 5 kelas frekusnsi

Kelas
Kelas
Kelas
Kelas

Kelas

A, Jjika frekuensi jenis dalam
B, Jika frekuensi jenis dalam
C, Jika frekuensi jenis dalam
D, jika frekuensi jenis dalam
E,

Jika frekuensi jeﬁle dalam

vaitu:

komunitas 1-20%
komunitas 20-40%
komunitas 40-80%
komunitas 60C-80%

komunitas 80-100%

Frekuensi setiap Jjenis dalam komunitas diperocleh

berdasarkan rumus sebagai berikut:

% Frekuensi = ——weemmmmmme

jenis A

Jumlah dari satuan contoh

dimana Jjenis A didepat

- » 100

Jumlah dari seluruh satuan

contoh yvang diamati

Berdasarkan kelas-kelas frekuensi vang diperoleh,

maka dapt diduga dinamika tumbuhan van terdapat di dalam

Eomunutas vegetasi alami yang diteliti berdasarkan kepada

kriteria Hukum Frekuensi sebagai berikut:

(1)

(4)

Distribuasi normal, jika A>B>C

Kemunitee homogen., Jjika E>D

atau C=D<E

Komunitas heterogen, jika B, C dan D relatif

tinggi

Komunitas tergangsu, jika E<D

Diagram alir tahapan kerja penelitian disajikan pada

Gambar 2.
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- DPeta topografi
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Gambar 2.

T

Pengolahan data

Diagram Alir Tahapan Kerja Penelitian



HASIL DAN PEMBAHASAN
Eompoeiel Jenis Tumbuhan

Keragaman

Hasil inventarisasi Jjenis tumbuhan yvang dilakukan di
lokasi penelitian diketahui 17 jenis tanaman pada daerah
di sekitar aliran sungai Ciliwung Keluahan Bale Kambang
(selanjutnya disebut dearah A), 13 jenis tanaman pada da-
erah Kelurahan Kampung Tengah (selanjutnya disebut daerahk
B}. Jumlah pohon rada daerah A sebanyak 177 pohon dan
daerah B sebanyak 149 pohon.

Jenis—~jenis dominan pada daerah A adalah Salacca
edulis, Gnetum gnemon, Lansium domesticum, Neprheliun
lappaceum, Musa sp. dan Psidium guajava dengan nilai
Indeks Nilai Penting (INP) masing-masing sebesar 65,41%,
23,01%, 15,61%, 11,83%, dan 9,31%. Jenis-jenis dominan
daerah B adalah Salaceca edulis, Gnetum gnemon, Nephelium
lappaceum, Psidium guajava, Musa sp, dan Syzygium aqueum
dengan nilal INP masing-masing sebesar 70,44%, 22,14%,
18,14%, 18,88%, 15,80%, dan 10,23%. Daftar jenis tumbuh-
an yang terdapat pada plot pengamatan daerah A dan daersh

B disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 1. Daftar Jenis Tumbuhan vang Terdapat
dalam Plot Pengematan Daerah A

No. Nama Spesies KR (%) FR (%) INP
1. Salacca edulis Reinw. 53,63 14,78 65,41
2. Gnetum gnemon L. 8,23 14.78 23,01
3. Lansium domesticum Correa 5,70 9,91 - 15,61
4. Nephellium lappaceum L. 4,43 7,40 11.83
5. Musa sp. ‘ 4,43 7,40 11,83
6. Psidium guajava L. 4,43 4,83 9,31
7. Mangifera indica L. 2,582 6,21 8,73
8. Averhoa carambola L. 3,17 4,88 8,05
9. Durieo zibethinus L. 1,90 4,88 6,78

10. Syzygium aqueum Als. 1,80 4,88 6,78

11. Persea americana Mill. 1,80 4,88 6.78

12. Syzygium malaccense M&P 2,52 2,52 5,04

13. Achras zapota L. 1,80 2,52 4,42

14. Farkia speciosa Hassk. 1,80 2,52 4,42

15. Cocos nucifera L. 1,80 2,52 4,42

16. Syzygium aromaticum M&P 1,27 2,52 3,78

i7. Artrocarpus heterophylla Lamk. 1,27 Z,52 3,79

200,00
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Tabel 2. Daftar Jeniz Tumbuhan yang Terdapat
dalam FPlot Pengametsn Daersh B

No. Nama Spesies KK (%) FR (%) INP
1. Salaceca edulis Reinw. 50,75 189,89 TGO, 44
2. Gnetum gnemon L. 8.96 13,18 22,14
3. Nephellium lappaceum L. 5,98 13,18 19,14
4. Psidium guajava L. 7.46 11,42 18,88
5. Musa ep. 5,96 9.84 15,80
6. Syzygium agqueum Als. ¢ 3,73 6,50 10,23
7. Averhoa carambola L. 2,99 6,50 3,48
8. Mangifera indica L. 2,99 6,50 9,48
9. Achras zapota 2,98 3,35 6,34
10. Syzygium malacecense 2,24 3,35 5,58
11. Persea americana Mill. 1,49 3,35 4,84
12. Syzygium aromaticum M&P. 2,24 1,57 3,81
13. Artrocarpus héterophygla Lamk.2,24 1,57 3,81
200,00

Data pada Tabel 1 dan Tabel 2, memberi gambaran
bahwa pada daerah A jenis-jenis seperti Salacca edulis,
Lansium domesticum, dan Durio zibethinus masgih termasuk
senis Jenis dominan. Pada daerah B jenis-jenis ILansium
domesticum, dan Durio zibethinus sudah Jjarang ditemui.
Serdasarkan data pada Tabel 2 jenis-jenis dominan adalah



A
Nephelium lappaceum, PFPsidium guajava, dan Syzyeglum
agueum. Eeadasan tersebut mencerminkarn terjadinya peru-
bahan komposisi Jje-nis pada daersh B, dimana hal ini
sangaﬁ dipengaruhi oleh banyak hal, misalnya kepentingan
gkonomi, ekologi, dan sosial budaye masyarskat pemilik
dan pengelola lahan kebun.

Pengamatan secara kualitatif di lapangan menunjukkan
Dahwa daerah A terlihat lebih hijau, pengendalisn pemba-
ngunan fisik lebih ketat, penerapan Koefisien Dasar
Bangunan (KDB) O sampai 5% dan secara kuantitatif Jjumlah
petani binasan lebih banyak. Hal ini sangat wmempengaruhi
kondisil kebun.

Pada tingkat famili, hasil penelitian menunjukkan
Reragaman yveng lebih tinggil pada daerah A yaitu esebanyak
13 jenis famili, untuk daerah B sebanyak 10 jenis famili.
Daerah A pada tingkat familinya didominasi oleh Palmae
sebesar 53,80%, Myrtaceae sebesar 10,33%, Gnetacesae sebe-
sar 8,70%, Meliaceae sebesar 5,98%, dan Sapindaceae sebe-
sar 4,35%. Daerah B untuk tingkat familinya didominasi
oleh Palmae sebesar 51,57%, Myrtaceae sebesar 15,09%,
Gnetaceae sebesar B8,81%, dan Sapindaceae sebesar 5,66%.
Penyebaran menurut jenis-jenis familinya disajikan pada

disgram Gambar 3 dan diagrsm Gambar 4 serta Tabel 3.
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Gambar 3. Distribusi Jenis-jenis Pohon Daerah A

Keterangan :

TR UH-IOREEDQD e

Berdasarkan Tingkat Familinva

: Palmae (51,89%)

: Myrtaceae (10,27%)
: Gnetaceae (8,85%)

: Meliaceae (5,85%)

: Sapindaceae (4.32%)
: Musaceae (4,32%)

: Oxalidaceae (3,24%)
: Anacardiaceae (2,70%)
: Bambacaceae (2,16%)
: Mimogaceae (2,16%)
: Saprotaceae (2,1868%)
: Moraceae (1,08%)

: Lauraceae (1,08%)




Perman

31

|

30-/

% % 7
9¢44%%mmmmw

Gambar 4. Distribusi Jenis-jenis Pohon Daerah B
Berdasarkan Tingkat Familinya

: Palmae (51,57%)

: Myrtaceae (15,08%)

v Gneteaceae (B,81%)

: Sapindaceae (5,686%)

: Musaceae (86,29%)

: Oxalidaceae (3,14%)

¢ Anacardiaceae (3,14%)
: Sapotaceae (3,14%)

: Moraceae (1,89%)
Lauraceae (1,26%)

Keterangan :

FroRInOQEE QMDD



Rendahnya RKersagaman jenis pade tingkat zpesies  mau-
run pada tingkat famili daerah B dibanding dserah A, erat
Raitannya dengan sifat pembangunen fisik di daserah ini.
Daerah B terlihat mempunysi intensitas pembangunan fisik

yang lebih tinggi. Hal ini mengakibatkan desakan terhadap

konversi lahan yvang tingegi.

Tabel 3. Penyebaran Jenis Pohon Berdasarkan

Familinya
No. Famili Daerah A (%) Daerah B (%)
1. Anacardiaceae 2,70 3,14
2. Bombacaceae 2,16 -
3. Gnetaceae 8,65 8.81
4. Lauraceae 1,08 1.28
5. Meliaceae 5,95 -
é. Mimosaceae 2,186 -
7. Moraceas 1,08 1,889
8. Musaceae 4,32 6,29
Y. Myrtaceae 16,27 15,09
10. Oxalidaceae 3,24 3,14
11. Palmae 51,89 51,57
1Z. GSapindaceae 4,32 5,66
13. Sapotaceae 2,16 3,14
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indeks Keragamsn Jenie (Dvversity Lndewx )

Tingkat keanekaragaman Jenis, berdasarkan metode
vang dikemukakan oleh Odum (1971) dapat dicari nilai
Indeks Kerageman Jenis (H) vang dijadikesn sebagsi para-
meter untuk menentukan tingkat keanekaragaman jenis pada
masing-masing daerah. Nilai Indeks Keanekaragaman Jenis
untuk daerah A dan dsersh B disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Daftar Nilal Indeke Keragaman (H) untuk
Daerah A dan Daerah B

Lokasi Nilai Indeks
Keragaman (H)

Daerah A 1,0409™*

Daeran B 0,9341%

Makin tinggi jumlah individu per Jjenie dengan disertai
makin banyaknya jenis yang ditemukan, maka makin tinggi
Nilai Keragaman Jenis (H). Berdasarkan hal itu, maka
kriteria yang digunaken adalah sebasgai berikut:

(1) Buruk : nilai H kurang dari 1 (H < 1) (%)

(2} BSedang: nilai H berkisar antara 1 dan 2

(1 < H < 2y OF%)
(3) Baik : nilai H lebih besar dari 2 (H » 2)(¥¥¥)

(Samingan, 18988).
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Deerah A mempunyail Nilai Indeks Keragsman yang lebih
tinggi dari daerah B, dapat diduga bahwa daerah A akan
mempunyal kestabilan skologi yang lebih tinggi. Hal ini
gesual dengan Odum (1971) bahwa keragaman Jenis yang
tinggi dalam suatu komunitas berarti makin banyak terjadi
péristiwa simbiose seperti mutualisme, komensalisme dan
parasitisme. Keragaman yvang tinggl juga akan memperpan-—
Jang rantai makanan yang terjadi dalam sistem tersebut.
Sistem tersebut akan mempunyai kemungkinan yang lebih

bezar untuk mengendaliken umpan balilk negetif vang dapat

menekan ekosistem.

Struktur Vertiksl
Hasil pengukuran tinggi batang bebas cabang (Hi),
tinggl pohon total (Ht) dan diameter pohon setinggi dada
(Dbh) untuk menentukan struktur komunitas tumbuhan secara
vertikal. Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh
Halle et al. (1978) memisahkan fase pertumbuhan menjadi:
Eohon masa mepdatang (D): Ht > 2.Hi
Ht > 100.Dbh
Hi < 1/2.Ht
Pohon masga kini (K) : Ht & 2.Hi
Ht < 100.Dbh

Hi » 1/2.Ht



Log Ht {(rm)

Pohon masa ialu (L) : H: <<« 2.Hi

Haéil

Ht <« 100.Dbh
Hi »» 1/2_Ht

penggolongan pohon berdasarkan kriteria di

atas dapat dilihat pada Gambar 5, Gambar 8 dan Tabel 5,

masing-masing untuk daerah A dan daerah B.
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Gambar 5. Hubungan Tinggi dan Diameter (Ht.Dbh)

Pohon untuk Daerah A
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Eeterangan:

Ht
Dbh
+ di atas garis

+ di sekitar garis:

+ di bawah garis

tinggi total pohon

diameter pochon setinggi dada
pohon masa datang

pohon masa kini

pchon masa lalu
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Gambar 6. Hubungan Tinggi dan Diameter (Ht/Dbh)
Pohon untuk Daersah B
Keterangan:
Ht : tinggi total pohon
Dbh : diameter pohon setinggi dada

+ di atae garis

+ di sekitar garis:

+ di bawah garis

pohon masa datang
pohon masa kint
pohon masa lalu



Tabel &. Prosentase Pohon Measa Lampau, Mase Hini
dan Masa Datang

Ariteria Pohon Dacsrah A (%) Daerah B (%)
Pohon masa lampau 7,95 3,03
Pohon masa kini 75,00 85,85
FPohon mass datang 17,45 3,03

Gambar 5 dan Tabel 5 memberi keterangan, pada daerah
A terdapat 75,00% pohon massa kini vang berada di sekitar
garis Ht = 100.Dbh, 17,05% pohon masa datang yvang berada
di atas garis Ht = 100.Dbh, dan 7,95% persen pohon masa
lalu yang berada di bawah garie Ht = 100.Dbh. Gambar &
dan Tabel 5 memberi keterangan pada daerah B terdapat
85,85% pohon masa kini, vang berada di sekitar garis
Ht = 100.Dbh, 3,03% pohon masa datang yvang berada di atas
garis‘Ht-: 100.Dbh, dan 3,03% pohon masa lalu yang berada
di bawah garis Ht = 100.Dbh.

Kelompok pohon mase datang vang terdapat di daerah A
lebih banyak dibanding daerah B, yaitu sebesar 17,05% un-
tuk daerah A dan 3,03% untuk daerah B. Kenyataan ini
menggambarkan bahwa regenerasi tanaman pada daerah A
lebih baik dibanding dengan daerah B. Maka dapat diduga
kKelanjutan produksi buah-buahan daerah A lebih terjamin

dibanding daerah B.



Metode lain vang dapat mengklesifikasikan  kelompok
pohon berdasarkan profil arsitekturnya vaitu dengsn mem-
bandingkan tinggl pohon {(Ht) dengan tinggi  tajuk atau
tinggi pohon sampal percabangan pertams {(Hi),

Nilai Ht = Hi (merupakan batas kasus vang

mungkin terjadi)
Ht = Z.H1 (merursekan pohon yang masih tum-

buh terus)

(GN]

LHi > H > Hi {(menunjukkan arsitektur pohon
| vang mendeksati pohon alemi).
Hasil pengamatan dengan metode profil arsitekitur di-
sajikan pada Gambar 7 dan Gambar 8 masing-masing untuk
dacrah A dan deersh B, serta Tabel 8.
Tebel 6. Prosentase Pohon Berdasarkan Hubungan

antara Tinggi Total Pohon (Ht) dengan
Tinggi Pohon Bebas Cabang (Hi)

Deersah Di ataeg garie Pada garis Pade selang garis
Ht = 2.Hi Ht = 2.Hi 2.Hi » H > Hi
...... % ...
A 36,38 12,50 51,14

B 70,15 5,97 23,88
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Gambar 7.

Hubungan antara Tinggi Total Pohon dan
Tinggi Pohon Bebas Cabang (Ht/Hi) un-
tuk Daerah A

Keterangan:
A
B
+ di atas garis A

+ di sekitar garis A
+ di antara garis A
dan garis B

e oA ra

s

garis Ht = 2_Hi

garis Ht = Hi

pohon dengan sifat arsitektur
non-alami

pohon yvang masih tumbuh terus

pohon dengan sifat arsitektur
alami
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Gambar 8. Hubungan antara Tinggi Total Pohon dan
Tinggi Pohon Bebas Cabang {(Ht/Hi) un-
tuk Daerah B
Keterangan:
A garis Ht = 2_Hi
B garis Ht = Hi
+ di atas garis A pohon dengan sifat arsitektur
non-alami
+ di sekitar garis A pohon yang masih tumbuh terus
+ di antara garis A

dan garis B

pohon dengan sifat arsitektur
alami
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Dari hesil snalisis diketshuil. untuk daerah A 36,36%
pohon di atas garis Ht = 2MHi, 1Z,50% pada garis Ht = 2.Hi
dan sebanyak 51,14% pada selang garis 2.Hi > H > Hi.
Untuk daerah B 70,15% pohon di atas gerie Ht = 2.Hi,
9,97% pada garis Ht = 2.Hi, dan sebanyak 23,88% pada se-
iang garis 2.Hi > H > Hii

Informasi di atas menjelaskan bahwa komunitas tum-—
buhan daerah A, memiliki kemiripan sifat afsitektur pohon
alami yang lebih tinggi dibanding komunitas tumbuhan dae-
rah B, yaitu sebesar 51,14% untuk daerah A dan 23,88%
untuk daerah B.

Hasil pengamatan kualitatif di lapangan diketahui
bahwa keadaan ini sangat dipengaruhi oleh sistem penge-
lolaan kebun. Umumnya di daerah B Jjenis-~jenis dominan
adalah Nephelium lappace&m, FPsidium guajava, Syzsygium
agueum, dan Averhoa carambola ditanam dari bibit hasil
cangkokan atau okulasi. Penampakan morfologi tanaman
akan berbeda dengan tanaman yang berkembang secara alami.
Lansium domesticum, Durio zibethinus, Farkia spesicosa dan

Mangifera caesia tergolong kelompok tanaman dengan sifat
arsitektur pohon alami. Jenis~jenis Syzygium agueum,
Psidium guajava. dan Averhoa carambola yang berasal dari
bibit perbanyakan secara vegetatif, sifat arsitektur po-
honnya berbeda dengan yang alami (tidak sesuai dengan

kriteria arsitektur pohon alami).
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Hasil pengemstan terhadap pelapisan vertikel dari

tipe vegetasl ini maka dibagi menjadi beberapra pelapisan

yaitu:
Pelapisan I : H < 12
II : 12 < H < 18
IIT : 18 < H < 24
IV : 24 < H
dimana,

H : tinggi total tanaman.

Daerah A dan daerah B untuk pelapisan I, II, III,
mempunyai persentase yang relatif sama. Hal ini disebab-
kan Jjenis-jenis yang.menempati relapisan ini untuk daerah
A dan daerah B hampir sama. Pada pelapisan IV, persenta-
g€ pohon lebih tinggi untuk daerah A vaitu sebesar 8,50%
dibanding daerah B sebesar 4,40%. Xeadaan ini menunjuk-
kan bahwa tegakan dengan tinggi di atas 24 meter lebih
banysk ditemui pade daerah A. Jenis-jenis yang ditemui
antara lain Lansium domesticum, Durio =zibethinus, dan
Mangifera caesia.

Jenis-Jjenis tanamen yang menempati pelapisan I
(lapisan terbawah) adalah Salacca edulis, Musa sp.,
Averhoa carambola, Syzygium agueum dan Psidium guagjava.

Persentase penyebaran individu tanaman menurut
struktur pelapisan vertikalnya disajikan pada Gambar 9

dan Gambar 10.
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Pelapisan p — — — — — — — —
v 8,50%
a0 19,50%
< 13,50%
I B 58,50%

Gambar 9. -Struktur Pelapisan Vertikal Komunitas
Tumbuhan Daerah A

PelapiBan ¢+ — — — — = = o — —
v 4,40%
el 22,860%
N | 15,08%
I - 57,86%
Gambar 10. Struktur Pelapisan Vertikal Komunitas

Tumbuhan Daersah B
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Diagram profil arsitektur komunitas tumbuhan dari
proyeksi vertikal dan horizontal untuk daerah A diperli-
hatkan pada Gambar 11, 12, dan 13, sedangkan untuk daerah
8 diperlihatkan pada Gambar 14, 15 dan 16.

Proyeksi vertikal dari arsitektur komunitas tumbuhan
menggambarkan jumlah Jjenis yang menempati pelapisan ke IV
iebih banyak pada daerah A. Hal ini disebabkan Jjenis~
jenis Durio zibethinus, Lansium domesticum, dan Parkia
speciosa yang menempati lapisan ini hanya ditemukan di
dacerah A.

Proyeksi horizontal dari arsitektur komunitas tum-
buhan menggambarkan daerah A mempunyai kerapatan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan daerah B. Hal ini me-
nyebabkan penguasaan ruang dan pemanfaatan energi yang
lebih baik.

Pola penyebaran tumbuhan berdasarkan Hukum Frekuensi
Raunkaler (Raunkaier dalam Setiadi, 19839) pada daerah A
gdan B disajikan pada Tabel 7, Gambar 17 dan Gambar 18.

Pola penyebaran tumbuhan dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan campur tangan manusia yang dilatarbela-
kangi sosial budaya dan tingkat ekonomi masvarakat. Pola
penyebaran tumbuhan daerah A dan daerah B memperlihatkan
adanya perbedaan. Daerah A mempunyai distribusi frekuen-
si normal, sedang daerah B merupakan komunitas dengan
dgigtribusi frekuensi tidak normal. Hal ini menggambarkan
komunitas tumbuhan daerah A dalam- keadaan pertumbuhsan

vang klimaks (Odum, 1971).
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Tabel 7. Pola Penyebaran Tumbuhan BRerdasarkan
Hukum Frekuensl Raunkaier pada Daersh A
dan Daerah B

Kelas Frekuensi Daerah A (%) Daerah B (%)
Kelas A 35,28 38,46
Kela=s B 29,41 23,08
Kelas C 17,65 15,3%
Kelas D 5,88 156,39
Kelas E 11,77 7,69

dimena daerah A: A >B>C > D < E {normal)
B: A>B>C=D>E (tidak normal)

o 10 20 30 40 80 80 100%
i | { i | i i i i }
Kelas A 35,29%
Kelas B 29,41%
Kelas C 17,65%
Xelas D 5,88%
Kelas E 11,77%
Gambar 17. Diagram Pola Frekuensi Tanaman Komu-—

nitas A
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Kelas A 38, 46%
Kelas B 23,08%
Kelas C 15,39%

Kelas D 16,39%

Kelas E 7,69%

Gambar 18. Diagram Pola Frekuensi Tanaman Komu-
nitas B

Uji kKemiripan komunitas tumbuhan, antara komunitas
tumbuhan daerah A dengan komunitas tumbuhan daerah B di-
iakukaen perbandingan berdasar Indeks Kemiripan EKomunitas
{Index of GSimilarity) yang dikemukskan oleh Sorensen
dalam Mueller-Dombois {(1874). Daerah A dan daerah B mem—
punyai kemiripan komunitas yang tinggi.

Nilal kemiripan komunitas (IS}santaPa kedua daerah
ini sebesar (IS = 82,98%), dimana berdagsarkan kriteria
vang dikemukakan Sorensen, suatu komunitas dikatakan
mirip Jika nilal (IS > 75%).

Nilai kemiripan komunitas (IS = 82,88%) daerah A de-

ngan daerah B menunjukkan daerah A dan daerah B mempunayi

Kemiripan komunitas yang tinggi.
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Pengukuran suhu udara dan kelembaban udara yang di-
lakukan pada daerah A dan daerah B memperlihatkan adanya
perbedaan. Suhu udare rata-rata daerah A sebesar 28,5°C
sedang daerah B sebesar 27,4°C. Kelembaban udara pada
daerah A sebesar 75,5% sedang daerah B sebesar 74,0%.

Terjadinya kenaikan suhu udara dan penurunan kelem-
baban udara antara daerah A dengan daerah B, sangat di-
ngaruhi oleh keberadaan kebun di daerah ini. Daerah A
dengan daerah hijau yvang lebih luas dan lebih rapat.

Berdasarkan hasil analisis beberapa sifat fisik dan
kimia tanah, diketahui daerah A mempunyai kandungan liat
yang lebih tinggi yvaitu sebesar 65% dibanding daerah B
sebesar sebesar 40%. Kandungan liat ini erat kaitannya
dengan proses dekomposisl gerasah oleh mikroorganisme,
dimana pada daereh A lebih baik dibanding daerah B.

Kandungan N-total, kation tersedia dan nilai KTK
lebih tinggi pada daerah A, berarti daerah A mempunyai

kesuburan tanah yeng lebih baik.

Perkembangan Condet
Daerah Condet yang meliputi kelurahan Batu Ampar,
fampung Tengah dan Bale Kambang dengan status sebagai

Cagar Budaya dan Buah-buahan. Pada saat ini sedang meng-

ngalami perkembangan yang pesat.



Daerah B yang terletak di rpinggir Jalan Rava
Jakarta-Bogor dan Pasar Induk Kramat Jati, dimana pemba-
ngunan fisik berupa perumahan dan fasilitas umum terli-
nat mempunyai intensitas yang lebih tinggi, sehingga kon-
versi lahan pertanian menjadl non-pertanian semakin sulit
dihindarkan.

Daerah A yang berada di sekitar aliran sungai
Ciliwung dengan kesuburan tanah yang relatif lebih baik
(data analisis sifat kimia-fisik tanah dapat dilihat pada
Lampiran 2) memiliki daerah hijau yvang lebih luas dan
intensitas pembangunan fisik yang lebih rendah.

Kondisi vyang ada ini terutama disebabkan penduduk
pada daerah A sebagian besar adalah penduduk asli
(Betawi), yang masih berorientasi pada pertanian, sedang
pada daerah B hal ini sudah mengalami pergeseran, karena
sebagian besar penduduknya adalah pendatang (bukan pendu-~
duk aszsli Condet), dimana sumber utama penéapatannya bera-
sal dari sektor non-pertanian.

Terjadinya perubahan komposisi jenis dan struktur
komunitas tumbuhan dalam sistem agroforestry Lkawasan
Cagar Budaya dan Buah-buahan Condet secara umum
disebabkan oleh kondisi ekologi, ekonomi dan sosial

budaya masyarakat.
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Struktur dan komposisi jenis tumbuhan kawasan Cagar
Budaya dan Buah-buahan Condet yang diamati, berdasarkan
Lingkat familinya didominasi oleh Palmae dan Myrtaceae.
Keragaman Jenls, baik pada tingkat spesies dan tingkat
famili lebih tinggi pada daerah di sekitar aliran sungai
Ciliwung Kelurahan Bale Kambang (daerah A) dibanding
dengan di Kelurahan Kampﬁng Tengah (daerah B).

Daerah A memperlihatkan regenerasi tanaman vang
lebih baik dibanding daerah B, karena prosentase pohon
maca dateng yveang lebih besar pada daerah A.

Pola penyebaran komunitas tumbuhan daerah A tergo-
long normal, sedang daerah B tergolong tidak normal.
Nilai Indeks Keragaman Jenis (H) ekosistem daerah A mem-
punyai keseimbangan ekologi yang sedang (1 < H < 2) se-
dangkan daerah B rehdah (H < 1).

Struktur_pelapisan vertikal komunitas tumbuhan dae-
rah A dan daerah B memperlihatkan perbedaan pada pelapis—
an teratas, dimana prosentase yang lebih tinggi terdapat
pada komunitas daerah A.

Komposisi dan struktur komunitas tumbuhan kawasan
Lagar Budaya dan Bush-buahan Condet dipengaruhi cleh kon-
disi ekologi, ekonomi, dan sosial budaya masyarakat.

feadaan ini terlihat dari perbedaan antara daerah A dan

daerah B.



saran

Sesuail dengan tujuan SK Gubernur KDKI Jakarta No. D-
1.7903/a/30/75 yang menetapkan kawasan Condet sebagai
daerah penghasil buah-buahan, berdasarkan hasil peneliti-
an disarankan bahwa daerah A (Kelurahan Bale Kambang)
dapat lebih diprioritaskan sebagai daerah penghasil buah-
buahan.

Penelitian lanjutan disarankan untuk memilih daerah
lain dengan memperhatikan pengaruh iklim dan konservasi

tanah.
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Lampiran 2. Hasil Analisis Beberapa Sifat Fisik
dan Kimia Tanah Lokasi Penelitian

Lokael Penelitian

Parameter = = 0@
Daerah A Daerah B
Tekstur
Liat (%) 85 40
Debu (%) 30 55
Pasir (%) 5 5
pH
Ho0 6,8 6.0
KC1 4,8 5,0
N-total (%) 0,1 0,09
P-total (%) 1,0 1.8
Kation tersedia
K (me/100 g) 0,8 0,1
Na (me/100 g) 0,8 0,1
Ca (me/100 g) 17,1 2,2
Mg (me/100 g) 4,8 1,1
KTK (me/100 g) 32,1 18,7

KB (me/100 g) 71 18




Tabal Lampiran 3. Dats Ikiie Bulanan Rata-rata Stasiun Klinatologi Halin Pardana Eusuma C19P8 ~ 19870

Bl an
Ho. Junis Panganstan AP A A ottt b £y 0 B o £ £ e 2 1 1 8 i 8 b 7 - 4t 1 17 e ek ke et e e et o S 1 £t 1 2t e n e min Tatal

J F H z] H J N # 5 u M o tahun

1. Curah hujan, wn €p2 463,70 261,30 219,60 1PEL20 132,60 97,70 82,81 /3,50 88,80 151,88 147,70 241,531 211808
2. dunlabh hari hujan Chi 22,3 16,50 17,30 12,7 3,6 B, G} 5,30 5L,H0 7y 9,0 13,10 12,8 8, 10
3. Sutw Raksimun, © T-max.3d 29,41 30,32 31,08 21,82 31,02 31,8% 31,82 32,04 R2,43 32,41 E2,15  S1,u
4. Sub Ainisun, U CT-pap,. 0 23,849 22,913 23,05 23,33 23,52 22,54 2, e S, RE 2,15 &, 9N SRl SNt

5. Suhu rata-rata, C (Ta) 26,15 26,85 27,08 27,58 27,18 27,19 26,95 27,14 27,54 a7

£. Kelanbaban nisbi, # ¢RHD 84,1 62,20 82,00 81,20 P9,%0  #B,l0 PE,E0 4,5 £3,20  Sa,40 SPL,000 29,80
7. Lana panyinarsn matshari, 2 G0 32,40 45,30 83,7 85,9 68,70 F0,80 PP,20 29,40 w840 RE,PR S2,10 43, %0
f. Kecapatar angin, knshari cU) P2,36  BOLAD 3,97 61,10 61,10 B1,10 54,52 67,54 &2,51  6P,54 65,30 194,90

9. Evapetranspirasi, anm CET) 117,80 124,00 141,10 142,80 136,10 128,70 140,70 155,20 152,40 157,50 142,50 153,50
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